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Karyawan adalah aset perusahaan yang harus dijaga karena karyawan menjadi 
faktor utama penggerak dan operasional dalam perushaan, untuk itu komitmen 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan bertahannya karyawan 
dalam perusahaan. Komitmen kerja adalah suatu keinginan dalam diri karyawan 
yang memahami keberadaan dirinya dalam sebuah perusahaan tempatnya bekerja 
dan selalu bersedia terlibat aktif dalam usaha mewujudkan tujuan perusahaan atau 
memberikan kontribusi positif bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini menelaah 
lebih dalam bagaimana komitmen karyawan BPR (Bank Perkreditan Rakyat). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah subjek 
dalam penelitian ini adalah 100 karyawan BPR (N=100). Pengambilan data 
menggunakan skala komitmen kerja pegawai BPR. hasil dari penelitian ini adalah 
komitmen pada aspek normatif memiliki nilai rata-rata paling tinggi sebesar 3,31 , 
Selain itu pegawai perempuan memiliki komitmen afektif yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki dengan mean 2,90. sedangkan laki-laki memiliki komitmen 
normatif yang lebih tinggi dibandingkan perempuan dengan mean 3,31.  
 
Kata Kunci: Komitmen kerja, karyawan, BPR.  
 
Employee asset of a company that must be maintained because the employee 
becomes the main driver and operational factor in the company, therefore 
commitment becomes an important factor in improving the performance and 
survival of employees in the company. Work commitment is a desire in an 
employee who understands his presence in a company where he works who are 
always willing and actively involved in efforts to realize the company's goals or 
make a positive contribution to the company. The purpose of this study is to 
examine more deeply how the commitment of BPR employees (Rural Banks). This 
research uses quantitative descriptive approach. The number of subjects in this 
study were 66 BPR employees. Data collection using the scale of work 
commitment. Employee of Bank Perkreditan Rakyat (BPR) commitment on the 
normative aspect has the highest average value m = 3,31, then followed by 
affective aspect m= 2,90  . In addition female employees have a higher affective 
commitment than men while men have greater normative commitment than women 
m= 3,31. 
 
Keywords: Job commitment   
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Pada jaman yang sudah sangat maju ini, lapangan pekerjaan memang sangat 
banyak, namun tetap saja tidak sebanding dengan besarnya populasi manusia yang 
membutuhkan pekerjaan. Perusahaan pun membutuhkan karyawan yang dapat 
bekerja secara maksimal,  memiliki daya saing serta komitmen yang tinggi pada 
pekerjaan untuk dapat menopang perusahaan untuk tetap dapat bertahan dalam era 
global seperti sekarang. Seperti kita ketahui di Indonesia sendiri terdapat berbagai 
macam jenis lapangan pekerjaan, namun hanya beberapa perusahaan saja yang 
memberikan kontribusi yang besar dalam memberikan lapangan pekerjaan, salah 
satunya adalah pabrik industri. 
 
Tercatat pada tahun 2017 konten lowongan kerja yang dipasang di Jobplanet.com 
sejak januari hingga pertengahan maret 2017 berjumlah sekitar 11.000. Dalam 
persentase, industri yang paling banyak membuka lowongan kerja dalam periode 
tersebut adalah industri manufaktur (21%) dan industri pelayanan (21%), diikuti 
oleh industri ritel dan distribusi (19%), industri TI (13%), serta industri konstruksi 
dan bangunan (7%). Sementara itu, jenis-jenis pekerjaan yang lowongannya 
paling banyak dibuka adalah pekerjaan yang berhubungan dengan bidang 
pemasaran atau marketing (11,8%), keuangan dan akuntansi (11,7%), penjualan 
atau sales (10,3%), administrasi (10,3%), serta TI (8,4%) (Beritagar, 2017). 
 
Untuk industri perbankan sendiri, meski tak banyak membuka lowongan 
pekerjaan, namun industri perbankan dan keuangan termasuk dalam industri yang 
paling diminati oleh pencari kerja. Banyak orang memandang perbankan sebagai 
industri yang bergengsi serta memberikan kesejahteraan dan paket kompensasi 
yang menarik bagi karyawannya (Beritagar, 2017). 
 
Sebelum lebih jauh membahas tentang dunia perbankan ada baiknya kita pahami 
dulu definisi dan perbedaan antara Bank umum dengan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional maupun berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah 
umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada, sedangkan 
BPR Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1999, adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional maupun berdasarkan prinsip 
syari’ah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
 
Sehingga dari definisi diatas dapat kita ketahui bahwa BPR memiliki keterbatasan 
dalam menjalankan bisnis perbankan. Sedangkan bank umum memiliki hak untuk 
melakukan semua jenis pelayanan-pelayanan yang dapat dilakukan sesuai dengan 
Undang-Undang yang berlaku. Sehingga terdapat perbedaan yang sangat jelas 
sekali antara jasa yang dapat diberikan oleh bank umum dan BPR.  
 
Berbicara tentang lapangan pekerjaan, maka yang terlintas dipikiran kita adalah 
sumber daya manusia (SDM). Dan jumlah ketersediaan SDM di Indonesia sendiri 
terbilang sangat melimpah, hal ini bisa kita lihat dengan banyaknya jumlah 
pengangguran yang ada di Negara kita ini. Tercatat pada tahun 2016 jumlah 
pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 7,02 juta orang. Suryamin berujar, 
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ditinjau berdasarkan taraf pendidikannya, persentase lulusan sekolah dasar ke 
bawah yang menganggur menurun, yakni dari 3,61 persen menjadi 3,44 persen, 
Namun tingkat pengangguran lulusan universitas malah meningkat dari 5,34 
persen menjadi 6,22 persen, (Tempo, 2016). 
 
Tuntutan dalam dunia kerja sangatlah tinggi, dikarenakan perusahaan atau 
organisasi pasti memiliki target yang tinggi dan wajib bagi setiap karyawannya 
untuk selalu memenuhi target tersebut, namun apabila karyawan sudah dirasa 
tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan dalam kurun waktu tertentu 
maka perusahaan memiliki hak untuk melakukan Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Dasar Negara. Menurut undang-
undang RI No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 ayat 25, 
pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah pemutusan hubungan kerja karena suatu 
hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja 
atau buruh dan pengusaha. 
 
Banyak yang berasumsi bahwa semakin besar suatu perusahaan maka akan 
semakin besar pula dibutuhkan tenaga kerja untuk mengoptimalkan profit 
perusahaan, namun pada kenyataannya tidak demikian, bukti nyata yang terjadi 
adalah adanya peningkatan jumlah karyawan yang terkena PHK oleh beberapa 
perusahaan-perusahaan besar di Kota Malang. Jumlah buruh di Kota Malang, 
Jawa Timur, yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) melonjak drastis. 
Menurut Kepala Bidang Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja Kota Malang, 
Kasiadi, selama 2015 sekitar 2.000 buruh yang terkena PHK. Sedangkan pada 
2014 hanya 60 orang (Tempo, 2016). Dari perusahaan pabrik rokok Bentoel 
sendiri tercatat sebanyak 970 orang karyawan memilih program PHK secara 
sukarela yang ditawarkan kepada 1000 orang karyawan (Tempo, 2014). 
 
Adapun alasan dari pihak pabrik rokok Bentoel menawarkan program PHK secara 
sukarela kepada 1000 orang karyawan adalah dikarenakan target produksi tetap 
mencapai target yaitu sebanyak 20 milyar batang pertahun. Dengan adanya 
peningkatan drastis jumlah PHK seperti ini sudah barang tentu bisa kita lihat 
bahwa persaingan dalam dunia kerja sangatlah ketat, oleh karena itu adalah hal 
yang wajib bagi karyawan untuk dapat bekerja semaksimal mungkin agar dapat 
bertahan ditengah persaingan kerja.  
 
Fenomena PHK masal yang terjadi di London pun bisa menjadi cerminan bahwa 
dunia perbankan sedang berada dalam posisi yang tidak begitu baik. Hal ini dapat 
kita lihat dari beberapa bank besar yang melakukan PHK masal, salah satunya 
adalah Barclays Bank. Barclays Bank memutuskan akan mencukur 19.000 
pekerjaan atau 14% dari seluruh karyawan global dalam waktu tiga tahun. Putaran 
terakhir PHK Barclays dilakukan pada tahun 2016 dengan menggunting 7.000 
pekerja. Sumber Bloomberg mengatakan, saat itu Barclays akan memperbanyak 
jumlah PHK sebesar 20% (Kontan, 2016).  
 
PHK masal tersebut dilakukan oleh pihak Barclays Bank atas usaha untuk 
meningkatkan efisiensi keuangan, kita ketahui bahwa sejak tahun 2012 hingga 
tahun 2015 Barclays Bank telah merugi sebanyak trilyunan Rupiah. Tercatat pada 
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akhir tahun 2012 Bank Raksasa asal Inggris, Barclays Plc, melaporkan rugi 1,04 
miliar poundsterling  atau sebesar Rp 13,5 trilyun (DetikFinance, 2013).  
 
Untuk fenomena lainnya yang terjadi di Indonesia sendiri sudah banyak terjadi, 
seperti misalnya Bank Danamon yang terpaksa harus menutup 700 kantor cabang 
dan memberhentikan 10.000 karyawan dalam 3 tahun terakhir. Direktur sumber 
daya manusia Bank Danamon, Heryanto Putra mengatakan bahwa pihak mereka 
sedang melakukan transformasi bisnis secara besar-besaran sehingga terpaksa 
harus menutup 700 kantor cabang  (Kompas, 2016). 
 
Mengapa PHK masal bisa terjadi? Hal ini dikarenakan oleh beragam masalah, 
yaitu pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan, kinerja karyawan yang rendah 
dan efisiensi perusahaan. Tidak dapat kita pungkiri bahwa untuk mencegah PHK 
adalah hal yang mustahil untuk dilakukan apabila PHK yang dilakukan 
dikarenakan oleh alasan efisiensi perusahaan. namun kita dapat meminimalisir 
jumlah PHK pada suatu organisasi dengan cara meningkatkan kinerja atau tingkat 
produktivitas karyawan.  
 
Adapun salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang adalah 
komitmen kerja. Komitmen adalah perjanjian atau keterikatan untuk melakukan 
sesuatu, sedangkan komitmen kerja adalah kesanggupan karyawan untuk tetap 
memelihara nilai dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara umum 
(Hasibuan, 2005). sedangkan menurut Martins dan Jackson (2008): komitmen 
kerja adalah derajat dimana karyawan mau percaya sepenuhnya tujuan-tujuan 
perusahaan serta mau untuk tetap tinggal di dalam perusahaan untuk jangka waktu 
yang lama. Newstrom (2015) menyatakan bahwa komitmen seperti medan magnet 
yang membuat karyawan bersedia menetap dalam suatu perusahaan yang 
dikarenakan oleh perasaan keterikatan yang kuat hingga tingkatan emosional dan 
sering kali juga merefleksikan keinginan karyawan untuk tetap bekerja dalam 
perusahaan tersebut. 
 
Menurut hasil penelitian terdahulu, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
komitmen kerja dengan kinerja karyawan. Namun komitmen kerja tidak hanya 
secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan saja namun juga mempengaruhi 
kepuasan kerja. Jadi bisa kita simpulkan bahwa komitmen kerja adalah hal yang 
sangat memberi pengaruh yang besar. Semakin tinggi komitmen kerja karyawan, 
maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja dan kinerja karyawan tersebut 
(Tobing, 2009).  
 
Komitmen adalah salah satu faktor yang tersembunyi, namun sangat 
mempengaruhi perilaku kerja karyawan. Komitmen menjadi hal yang sangat 
penting, dengan adanya komitmen yang kuat tanpa paksaan akan membuat 
karyawan lebih membantu majunya perusahaan di bandingkan dengan karyawan 
yang telah bekerja dalam jangka waktu yang cukup lama namun sebenarnya 
merasa terpaksa. Mereka akan lebih cenderung tidak membantu perusahaan 
samasekali dan terkadang malah menjadi beban untuk perusahaan. Untuk itu 
sangat penting untuk perusahaan lebih memfokuskan dalam meningkatkan 
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komitmen karyawan mereka untuk memenuhi standar kebutuhan perusahaan 
(Delgoshaei et al., 2008). 
 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Triana Fitriastuti pada tahun 2013 
dengan menggunakan uji regresi, komitmen kerja memiliki korelasi positif yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan ρ-value 0.000 (korelasi signifikan ρ 
< 0.05) sehingga dapat kita tarik kesimpulan bahwa apabila komitmen kerja 
karyawan rendah, maka kinerja karyawan akan menurun. 
 
Komitmen kerja memiliki tiga dimensi, yaitu affective (Afektif), normative 
(Normatif), dan continuance (Kontinu). Adapun pengertian dari tiga dimensi 
komitmen ini yaitu: a) Komitmen afektif adalah emosi-emosi positif yang 
membuat karyawan ingin selalu mengeluarkan usaha terbaiknya dan keinginan 
untuk tetap bekerja pada perusahaan. b) Komitmen normatif adalah komitmen 
yang dipengaruhi oleh norma-norma kultur atau keluarga. Dan c) komitmen 
kontinu adalah komitmen yang muncul dikarenakan karyawan merasa telah 
banyak waktu dan tenaga yang ia keluarkan demi perusahaan. 
 
Dari hasil uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan menjadi inti pokok 
penelitian ini adalah seberapa besar komitmen kerja pada karyawan BPR. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komitmen kerja pada karyawan BPR 
agar dapat membantu untuk dilakukannya tindakan-tindakan preventif untuk 
mencegah turunnya kinerja karyawan ataupun untuk dapat mengetahui 




Tiga bentuk komitmen kerja seorang karyawan menurut Allen dan Mayer (1990) 
yaitu: komitmen afektif, komitmen kontinu dan komitmen normatif. Komitmen 
kerja dalam penelitian ini adalah sebagai  variabel dependen yang ingin kita 
ungkap pada karyawan BPR. Berdasar konsep komitmen kerja allen & mayer 
ketiga komponen tersebut dapat dibedakan, dan pernyataan ini pula didukung 
dengan pernyataan Yucel (2012). 
 
Peneliti menggunakan konsep Allen dan Mayer (1990), untuk membagi tiga 
komponen komitmen kerja seorang karyawan terhadap perusahaan yaitu: a) 
Affective Commitment (Komitmen afektif), yaitu ikatan emosional dengan 
perusahaan dan karyawan bertahan dalam suatu perusahaan karena keinginan 
sendiri. b) Continuance commitment (Komitmen berkesinambungan), yaitu 
komitmen individu yang didasarkan pada pertimbangan tentang apa yang harus 
dikorbankan bila akan meninggalkan perusahaan. Individu memutuskan untuk 
tetap berada pada suatu perusahaan karena menganggapnya sebagai suatu 
pemenuhan kebutuhan. c) Normative commitment (Komitmen normatif), yakni 
keyakinan individu tentang tanggung jawab terhadap perusahaan karena merasa 
wajib untuk loyal pada perusahaan tersebut.   
 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen kerja  menurut Lutans 
(2006) adalah: a) Variabel orang, meliputi usia, pangkat, dan atribusi kontrol 
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internal dan external. b) Variabel organisasi Meliputi desain pekerjaan, nilai, 
dukungan dan gaya kepemimpinan. c) Variabel non-organisasi, yaitu adanya 
alternatif lain setelah memutuskan untuk bergabung dengan organisasi akan 
mempengaruhi komitmen selanjutnya. 
 
Sedangkan menurut Mcshane dan Glinov (2003) ada lima cara untuk membangun 
komitmen seseorang terhadap organisasi, yaitu: a) Fairness and Satisfaction 
(keadilan dan kepuasan). b) Job Security (keamanan kerja). c) Organizational 
Comprehensions (organisasi secara keseluruhan). d) Employee Involvement 
(keterlibatan karyawan). e) Trusting Employees (kepercayaan karyawan). 
 
Komitmen afektif ditemukan memiliki hubungan positif dengan keinginan untuk 
menyarankan suatu hal demi kemajuan dan berbanding terbalik untuk bertingkah 
laku yang merugikan perusahaan, karena adanya hubungan emosional yang kuat 
terhadap perusahaan. Menurut Haryanto (2010), bahwa apabila komitmen kontinu 
karyawan rendah maka karyawan tersebut akan bersikap pasif atau membiarkan 
saja keadaan yang tidak berjalan dengan baik atau tidak sesuai dengan 
kebutuhannya. Rahayu (2011), Mengatakan karyawan yang memiliki komitmen 
normatif, akan merasa bahwa perusahaan telah memberikan banyak kebaikan 
kepadanya, kebaikan itu harus dibalas dengan kesetiaannya pada perusahaan 







Paradigma dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif sebagai pendekatan yang tepat terhadap kajian empiris untuk 
mengumpulkan, menganalisa dan menampilkan data dalam bentuk angka. Desain 
survey adalah penelitian yang dilakukan pada suatu populasi besar/kecil 
menggunakan kuisioner sebagai pengumpul data (Kerlinger, 2006). Penelitian 
survey digunakan dengan tujuan mengeksplorasi, menguraikan, dan menjelaskan 
fenomena tertentu. 
 
Subjek Penelitian  
 
Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
sejumlah 100 subjek. Kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian yaitu jenis 
kelamin, unit kerja, status pernikahan, jumlah anak dan status kerja pasangan. 
Pada penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan teknik sampel insidental. 





Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala komitmen yang 
dikembangkan oleh Allen dan Mayer (1990) Skala ini berjumlah 10 item 
7 
 
pernyataan. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas bentuk komitmen afektif 
dengan reliability 0,941 terdiri dari 2 item dan indeks validitas (0.890—0.890), 
bentuk komitmen kontinut dengan reliability 0,790 dan indeks validitas (0.390—
0.760) diwakili dengan 5 item, dan bentuk komitmen normatifdengan reliability 
0.969 diwakili oleh 3 item dan indeks validitas (0.906—0.948). Rentang skor 
skala komitmen yaitu 10-50. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 




Menurut Syamsudin dan Damiyanti (2011) Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan 
angka-angka untuk menggambarkan karakteristik individu atau kelompok 
Penelitian ini menilai sifat dari kondisi-kondisi yang tampak. Tujuan dalam 





Setelah dilakukannya penelitian dengan menyebar skala komitmen kerjakepada 
100 responden yang merupakan pegawai Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan 
karakteristik seperti pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1: Karakteristik Subjek Penelitian (N=100) 


















































Maka dapat kita lihat pada tabel diatas, bahwa dari 100 responden, dengan jumlah 
perempuan sebanyak 48 orang dan laki-laki sebanyak 52 orang. 66 orang diantara 
100 responden sudah menikah namun tidak semua pasangan memiliki anak. 
Kemudian100 responden penelitian inipun memiliki 3 unit kerja yang berbeda-
beda yaitu administrasi, lapangan dan office. Untuk jumlah di tiap-tiap unit kerja, 





Tabel 2: Aspek Komitmen Kerja 
















Keterangan: Zscore>0 = Tinggi, Zscore<0 = Rendah 
 
Seperti yang tertera pada tabel 2 dapat kita lihat bahwa secara hitungan angka 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara ketiga aspek komitmen kerja 
pada responden. Namun dengan melihat Z-score maka dapat kita simpulkan 
bahwa aspek normatif pada komitmen kerja termasuk pada kategori tinggi 
sedangkan untuk kedua aspek lainnya yaitu afektif dan kontinu termasuk pada 
kategori rendah.  
 
Tabel 3: Rata-rata Komitmen Kerja Pegawai berdasar jenis kelamin 
JenisKelamin Afektif Kontinu Normatif Mean 
L  2.906 3.092 3.222 3.094 
P  3.135 3.027 3.154 3.087 
Total  3.025 3.058 3.187 3.090 
 
Tabel 3 ini berisikan perbandingan antara pegawai laki-laki dan perempuan yang 
mana untuk komitmen afektif perempuan memiliki mean yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki, untuk komitmen kontinu laki-laki dan perempuan dapat 
disimpulkan cukup berimbang, sedangkan komitmen normatif, laki-laki memiliki 
mean yang lebih besar dibandingkan perempuan. 
 
Tabel 4: Komitmen Kerja berdasarkan Status Pernikahan 
Status pernikahan Afektif Kontinu Normatif Z_skore keterangan 
Laki-Laki menikah 3.017 3.127 3.311 1.291 Tinggi 
Perempuan menikah 3.236 2.983 3.194 0.287 Tinggi 
Laki-laki belum menikah 2.722 3.033 3.074 -0.742 Rendah 
Perempuan belum menikah 2.906 3.125 3.063 -0.836 Rendah 
 
Tabel 4 ini berisikan perbandingan antara pegawai belum menikah dan sudah 
menikah, hasil menunjukkan bahwa komitmen kerja karyawan mengalami 
peningkatan atau lebih tinggi di semua aspek komitmen pada karyawan yang 
sudah menikah baik laki-laki dan perempuan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
karyawan perempuan baik yang sudah menikah atau belum lebih memiliki 










Tabel 5: Rata-rata Komitmen Kerja Berdasarkan Unit Kerja 
 
Unit Kerja Afektif Kontinu Normatif Z_Skore Keterangan 
Adiministrasi 3.114 3.182 3.287 1.143 Tinggi 
Office 2.911 3.120 3.177 -0.435 Rendah 
Lapangan 3.121 2.891 3.131 -0.708 Rendah 
 
Dalam tabel 5 ini peneliti mencoba melihat bagaimana komitmen yang terbentuk 
pada karyawan BPR, hasil ini dapat disimpulkan bahwa aspek normatif dan 
afektif menunjukkan nilai rata-rata yang tingi pada karyawan administrasi dan 
lapangan, sedangkan karyawan office memiliki nilai rata-rata afektif paling 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan jumlah 100 orang subjek 
penelitian, menunjukkan bahwa aspek normatif pada komitmen kerja termasuk 
pada kategori tinggi sedangkan untuk kedua aspek lainnya yaitu afektif dan 
kontinu termasuk pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena karyawan 
cenderung merasa ada tanggung jawab terhadap perusahaan atau organisasi yang 
didasari pada gaji atau kebutuhan untuk tetap tinggal dengan organisasi atau 
perusahaan (Yucel, 2012). 
 
Menurut Rahayu (2011), Mengatakan karyawan yang memiliki komitmen 
normatif, akan merasa bahwa perusahaan telah memberikan banyak kebaikan 
kepadanya, kebaikan itu harus dibalas dengan kesetiaannya pada perusahaan 
dengan cara bekerja dengan baik secara alamiah.  Jha (2011), mengemukakan 
bahwa komitmen normatif adalah kecenderungan alami untuk setia dan 
berkomitmen kepada perusahaan layaknya keluarga, perkawinan, negara dan 
agama. Mereka berkomitmen semata-mata mereka yakin hal tersebut memang 
benar untuk dilakukan. Karyawan yang memiliki komitmen normatif akan 
berperilaku secara baik dan melakukan tindakan yang sesuai dengan norma 
perusahaan. Hal ini terjadi dikarenakan bahwa kekuatan komitmen normatif 
berkaitan dengan menerima norma-norma dan kewajiban sebagai timbal balik 
antara perusahaan dengan karyawan (Mguqulwa, 2008). 
 
Karyawan BPR memiliki nilai komitmen pada aspek afektif paling rendah yang 
menunjukkan bahwa karyawan sebenarnya secara emosional, identifikasi, dan 
keterlibatan dalam suatu perusahaan memiliki kekuatan yang kurang, sehingga 
dapat dikatakan karyawan bertahan dalam suatu perusahaan bukan karena 
keinginan sendiri. Menurut Allen & Mayer (1990), komitmen afektif yang tinggi 
ditemukan berhubungan dengan turnorver karyawan yang rendah, absensi rendah 
dan kinerja yang lebih baik. Lebih jauh dijelaskan karyawan dengan komitmen 
afektif lebih dimiliki pada karyawan yang memiliki masa kerja lebih lama maka 
dengan masa kerja lebih lama akan muncul bentuk komitmen afektif, karyawan 
dengan komitmen afektif akan cenderung memiliki kinerja yang baik untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Penelitian yang dilakukan Rohman 
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(2012), dalam penelitiannya membuktikan bahwa affective commitment 
berhubungan positif dengan kinerja karyawan. 
 
Sedangkan karyawan dengan komitmen kontinu yaitu komitmen yang didasarkan 
pada pertimbangan tentang apa yang harus dikorbankan bila akan meninggalkan 
perusahaan. Karyawan memutuskan untuk tetap berada pada suatu perusahaan 
karena menganggapnya sebagai suatu pemenuhan kebutuhan. English, Morrison 
dan Christhoper (2010), mengatakan bahwa kebutuhan karyawan tersebut untuk 
tetap dengan perusahaan akibat dari pengakuan akan biaya terkait dengan 
meninggalkan perusahaan. English, Morrison dan Christhoper (2010), dalam 
penelitiannya menemukan bahwa dukungan perusahaan berdampak positif 
dirasakan pada komitmen kontinut. Lebih jauh dijelaskan jika karyawan 
cenderung merasa diperhatian terhadap pemenuhan kebutuhannya, karyawan 
dengan continuance commitment yang akhirnya karyawan akan cenderungan 
berperilaku disiplin dalam bekerja namun hal tersebut bisa sebaliknya. 
 
Temuan lain menunjukkan bahwa komitmen afektif perempuan memiliki mean 
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sedangkan komitmen normatif, laki-laki 
memiliki mean yang lebih besar dibandingkan perempuan. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya perbedaan kepribadian antara laki-laki dan perempuan 
pada umumnya, dapat diasumsikan bahwa terdapat pula perbedaan komitmen 
antara keduanya dalam pekerjaan (Wardianto dan Hadi, 2012). Dengan sifat 
kepribadian tertentu yang terdapat pada perempuan seperti watak keibuan, tidak 
agresif, berhati lembut, suka menolong, emosional, tergantung, memanjakan, 
peduli terhadap keperluan orang lain dan cenderung ke afektif (Komsiah, 2011), 
membuat perempuan lebih cenderung untuk betah pada sesuatu. Perempuan juga 
akan cenderung memilih untuk bertahan dan memelihara daripada harus pergi 
untuk mencari sesuatu yang baru seperti halnya watak laki-laki yang kompetitif. 
 
Bagi karyawan komitmen afektif yang sudah menikah memiliki mean yang lebih 
tinggi dibandingkan karyawan yang belum menikah, sedangkan komitmen 
normatif karyawan sudah menikah memiliki mean yang lebih besar dibandingkan 
belum menikah. Disebuah perusahaan perbankan hal ini menunjukkan bahwa 
karyawan dengan usia lebih tinggi atau masa kerja lebih lama menunjukkan 
kearah komitmen normatif dan afektif, karena bank merekrut karyawan yang 
belum menikah dan selama kontrak 2 tahun tidak dibolehkan untuk menikah. 
Sehingga sudah menikah artinya karyawan sudah cukup lama bekerja 
diperusahaan perbankan dibandingkan yang belum menikah. Menurut Winarko, 
(2008) menyebutkan apabila mengalami hambatan atau tekanan-tekanan,maka 
karyawan dengan masa kerja yang lebih lama akan lebih kuat bertahan 
dibandingkan karyawan baru yang belum banyak terlibat dalam organisasinya. 
Menurut Steers danPorter (Sopiah, 2008) semakin lama masa kerja seseorang 
akan semakin tinggi komitmen organisasinya. 
 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut 
Luthans (2011) yaitu faktor personal (merupakan karakteristik yang dimiliki oleh 
individu anggota organisasi, seperti nilai-nilai yang dianut, kompetensi yang 
dimiliki, motivasi untuk menjadi anggota organisasi, dan pengalaman), faktor 
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internal organisasi (seperti ganjaran, pemimpin, rekan kerja, dan kebijakan 
organisasi), dan faktor eksternal organisasi (seperti bertambahnya usia, 
bertambahnya anggota keluarga, tuntutan baru sebagai akibat adanya pengaruh 
lingkungan, adanya produk baru yang menarik, kemajuan teknologi). 
 
Komitmen kerja adalah kondisi psikologis karyawan yang ingin tetap 
mempertahankan keanggotaannya didalam perusahaan baik dalam bentuk 
komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinut hal ini sebagai 
alasan karyawan untuk tetap berda didalam perusahaan. Berdasarkan hal tersebut 
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan semua komponen komitmen 
organisasi yang ada dalam diri karyawan. 
 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pegawai Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) komitmen pada aspek normatif memiliki nilai rata-rata paling tinggi, 
kemudian disusul dengan aspek kontinu dan aspek afektif. Hasil lain 
menunjukkan bahwa pegawai perempuan memiliki komitmen afektif yang lebih 
tinggi dibandingkan laki-laki sedangkan laki-laki memiliki komitmen normatif 
yang lebih besar dibandingkan perempuan. Jika dilihat berdasarkan status 
pernikahan menunjukkan bahwa pegawai yang sudah menikah cenderung tinggi 
pada aspek normative sedangkan yang belum menikah tinggi pada aspek afektif. 
 
Implikasi praktis yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah bagi perusahaan 
cara membentuk komitmen afektif bisa dibentuk dengan cara memberikan 
kepercayaan terhadap karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan selain 
mengarahkan disiplin dalam bekerja karyawan juga merasa diberdayakan dengan 
seperti karyawan merasa nyaman berada di dalam perusahaan. Sedangkan 
komitmen normatif berkaitan dengan kepribadian seseorang tentang bagaimana 
karyawan menanggapi sebuah peraturan dan tanggung jawabnya terdap 
pekerjaanya untuk membentuk komitmen normatif bisa dengan cara perusahaan 
dapat memberikan kenyamanan serta memberikan kesempatan kepada karyawan 
untuk berperan aktif dan menunjukkan eksistensinya dalam melakukan pekerjaan 
sesuai dengan tujuan perusahaan. membentuk komitmen pada aspek komitmen 
kontinu cukup mudah sebenarnya namun perusahaan tidak gampang mengambil 
keputusan ini, hal ini kaitannya erat dengan kopensasi atau gaji yang diterima oleh 
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Isilah identitas anda dengan lengkap tanpa mengosongi satu poin pun. Coretlah 
jawaban yang tidak sesuai dengan diri anda, isilah titik-titik yang disediakan 
apabila anda memilih opsi lain-lain, diharapkan untuk mengisi poin pekerjaan 
suami/istri apabila anda sudah menikah. Dimohon untuk mengisi identitas dengan 
benar. Lembaran ini hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian 
sehingga identitas anda akan tetap terjaga kerahasiaannya. 
Nama   : .................................................................... 
Jenis Kelamin  : .................................................................... 
Usia   : .................................................................... 
Pendidikan Terakhir : .................................................................... 
Status Pernikahan : (Menikah/ Belum Menikah/ Bercerai/ Lain-Lain) 
Pekerjaan Suami/Istri : .................................................................... 
Memiliki anak  : (Ya/ Tidak) 
Jumlah Anak  : .................................................................... 
 
Petunjuk pengisian:  
• Bacalah dengan seksama setiap pernyataan (1-10) kemudian lingkarilah 
(O) pada kolom STS untuk jawaban sangat tidak setuju, TS untuk tidak 
setuju, Ks Untuk kurang setuju, CS untuk cukup setuju, S untuk setuju, 
dan SS untuk Sangat setuju. 
• Apabila anda merasa jawaban anda salah, maka coretlah jawaban anda  
kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yg menurut anda benar. 
 
No Pernyataan STS TS KS CS S SS 
1 Saya tidak merasa seperti ‘bagian dari 
keluarga’ di perusahaan saya 
      
2 Saya tidak merasa ‘terikat secara emosional’ 
dengan perusahaan ini. 
      
3 Sangat sulit untuk meninggalkan perusahaan 
saya saat ini, bahkan jika saya 
menginginkannya.  
      
4 Terlalu banyak hal dalam hidup saya yang 
akan terganggu jika saya memutuskan untuk 
meninggalkan perusahaan saya saat ini. 
      
5 Saat ini meninggalkan perusahaan tidak 
terlalu merugikan bagi saya. 
      
6 Saat ini, menetap di perusahaan ini adalah 
sebuah keharusan sebagaimana juga keinginan 
saya. 
      
7 Salah satu alasan utama saya terus bekerja 
untuk perusahaan ini adalah karena 
meninggalkan perusahaan ini akan 
memerlukan pengorbanan pribadi yang besar - 
perusahaan lain mungkin tidak memiliki 
manfaat secara keseluruhan seperti yang saya 
miliki di sini. 
      
8 Saya tidak percaya seseorang harus selalu 
setia terhadap perusahaannya  
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9 Saya diajarkan untuk percaya pada nilai 
kesetiaan terhadap satu perusahaan.  
      
10 Saya merasa karyawan lebih baik tinggal pada 
satu perusahaan sepanjang karirnya. 






























S1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3,1 31 P 
S2 4 3 5 2 2 3 3 3 2 2 2,9 29 P 
S3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 3,1 31 P 
S4 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 2,4 24 L 
S5 2 2 1 3 3 1 4 2 4 5 2,7 27 P 
S6 3 3 3 2 1 4 2 3 2 3 2,6 26 P 
S7 1 2 3 2 3 2 3 4 4 5 2,9 29 P 
S8 3 3 3 2 3 1 1 3 3 4 2,6 26 P 
S9 3 2 1 2 3 3 3 4 4 5 3,0 30 L 
S10 5 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3,6 36 L 
S11 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2,4 24 P 
S12 3 4 4 2 3 2 3 4 2 5 3,2 32 L 
S13 2 4 4 3 3 2 2 3 2 1 2,6 26 P 
S14 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 4,0 40 P 
S15 3 1 5 4 3 2 5 4 4 3 3,4 34 L 
S16 4 5 2 3 4 5 4 4 2 3 3,6 36 L 
S17 2 1 3 2 3 4 4 3 2 1 2,5 25 P 
S18 3 4 4 4 2 3 4 2 2 5 3,3 33 P 
S19 3 1 3 2 4 2 4 3 2 1 2,5 25 L 
S20 4 5 4 3 4 5 3 4 2 3 3,7 37 P 
S21 2 2 3 3 1 3 3 3 2 4 2,6 26 P 
S22 3 1 3 4 4 4 4 5 2 3 3,3 33 P 
S23 2 3 4 5 4 3 2 3 4 5 3,5 35 L 
S24 3 4 2 3 3 4 4 1 2 3 2,9 29 P 
S25 4 3 3 2 3 2 4 3 4 5 3,3 33 L 
S26 2 3 4 1 5 3 4 5 4 4 3,5 35 P 
S27 1 2 3 2 3 4 5 4 3 2 2,9 29 P 
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S28 3 4 2 2 3 2 1 1 3 4 2,5 25 P 
S29 1 2 3 4 4 5 5 4 3 3 3,4 34 L 
S30 4 5 4 3 1 4 3 2 4 5 3,5 35 P 
S31 3 4 2 5 4 2 4 2 3 2 3,1 31 P 
S32 2 4 3 2 1 2 3 2 3 4 2,6 26 L 
S33 3 4 1 3 5 2 4 2 1 1 2,6 26 P 
S34 1 3 2 4 3 4 5 4 5 2 3,3 33 P 
S35 1 1 2 3 2 3 4 5 1 3 2,5 25 L 
S36 2 1 4 2 3 4 5 2 4 2 2,9 29 L 
S37 4 5 1 2 4 3 4 5 5 4 3,7 37 P 
S38 5 4 3 2 1 4 2 3 2 3 2,9 29 L 
S39 3 3 2 3 4 4 5 2 3 5 3,4 34 L 
S40 2 3 1 2 5 4 3 2 4 2 2,8 28 P 
S41 5 4 2 4 3 2 5 2 5 3 3,5 35 P 
S42 2 1 4 3 2 1 2 1 3 2 2,1 21 P 
S43 2 3 4 1 2 2 3 4 1 3 2,5 25 L 
S44 1 3 1 2 1 1 1 4 3 2 1,9 19 P 
S45 3 4 1 2 3 4 2 4 2 3 2,8 28 L 
S46 3 2 1 2 4 2 3 3 2 1 2,3 23 L 
S47 3 4 2 4 5 3 2 4 5 4 3,6 36 L 
S48 2 2 2 2 1 3 2 4 3 2 2,3 23 L 
S49 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2,5 25 L 
S50 3 3 2 4 2 2 4 4 3 3 3,0 30 P 
S51 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3,1 31 P 
S52 3 2 2 4 3 2 2 5 2 2 2,7 27 L 
S53 3 3 3 2 4 5 2 3 2 2 2,9 29 L 
S54 3 3 4 2 1 2 2 4 3 3 2,7 27 P 
S55 2 3 3 4 4 5 4 3 4 2 3,4 34 L 
S56 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2,9 29 P 
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S57 4 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3,0 30 L 
S58 2 4 4 3 2 3 4 2 4 5 3,3 33 P 
S59 4 5 3 2 2 4 3 2 3 2 3,0 30 P 
S60 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 3,1 31 L 
S61 4 5 5 4 5 3 2 4 2 4 3,8 38 L 
S62 3 3 3 2 2 3 5 2 3 3 2,9 29 L 
S63 4 5 5 4 4 3 3 4 5 3 4,0 40 P 
S64 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2,9 29 P 
S65 3 4 2 3 2 4 5 4 2 3 3,2 32 L 
S66 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2,9 29 P 
S67 3 3 4 4 4 4 5 4 2 3 3,6 36 L 
S68 4 2 3 2 4 4 3 5 3 4 3,4 34 P 
S69 3 4 3 3 4 5 4 3 2 3 3,4 34 L 
S70 3 2 4 3 2 3 3 4 3 5 3,2 32 L 
S71 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3,1 31 L 
S72 2 3 2 3 2 4 2 4 5 3 3,0 30 P 
S73 3 4 4 4 5 5 5 4 5 2 4,1 41 P 
S74 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 2,9 29 P 
S75 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2,6 26 L 
S76 1 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2,5 25 L 
S77 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3,0 30 P 
S78 4 5 2 4 5 2 2 2 4 4 3,4 34 P 
S79 3 4 5 3 4 4 3 2 3 2 3,3 33 P 
S80 5 4 5 2 3 2 3 4 5 4 3,7 37 P 
S81 4 2 3 2 4 4 5 4 4 2 3,4 34 L 
S82 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3,0 30 L 
S83 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3,4 34 P 
S84 2 5 4 3 2 3 3 2 3 4 3,1 31 L 
S85 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2,9 29 P 
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S86 2 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3,0 30 L 
S87 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3,1 31 L 
S88 2 3 3 3 4 5 2 3 2 5 3,2 32 P 
S89 2 4 4 5 4 2 3 4 5 4 3,7 37 P 
S90 4 5 4 2 3 4 2 5 4 2 3,5 35 L 
S91 3 2 3 5 3 4 5 5 3 5 3,8 38 L 
S92 3 2 2 3 4 3 5 5 4 2 3,3 33 L 
S93 5 4 3 4 4 4 4 5 5 2 4,0 40 P 
S94 1 5 4 2 2 3 4 2 2 3 2,8 28 P 
S95 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2,9 29 L 
S96 2 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3,6 36 L 
S97 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3,3 33 P 
S98 2 3 4 4 5 2 3 5 4 3 3,5 35 L 
S99 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3,1 31 L 





















Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Afektif  * Unit Kerja 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
Kontinu  * Unit Kerja 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 




Unit Kerja Afektif Kontinu Normatif 
Deposito Mean 3,214 3,038 3,079 
N 21 21 21 
Kredit Mean 2,853 3,059 2,990 
N 34 34 34 
Lapangan Mean 3,091 3,309 3,758 
N 11 11 11 
Pembukuan Mean 2,958 2,633 3,222 
N 12 12 12 
Tabungan Mean 3,114 3,182 3,288 
N 22 22 22 
Total Mean 3,025 3,058 3,187 
N 100 100,00 100 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Mean  * JumlahAnak 66 66,0% 34 34,0% 100 100,0% 
Mean  * StatusPernikahan 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
Mean  * 
StatusKerjaPasangan 
100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 
Mean  * Unit Kerja 100 100,0% 0 0,0% 100 100,0% 





Mean  * JumlahAnak 
Mean   
JumlahAnak Mean N Std. Deviation 
0 3,300 4 ,4082 
1 3,118 28 ,5034 
2 3,196 27 ,3632 
3 2,867 6 ,2503 
4 2,300 1 . 
Total 3,126 66 ,4372 
 
Mean  * StatusPernikahan 
Mean   
StatusPernikahan Mean N Std. Deviation 
BELUM 3,021 34 ,4657 
YA 3,126 66 ,4372 
Total 3,090 100 ,4476 
 
 
Mean  * StatusKerjaPasangan 
Mean   
StatusKerjaPasangan Mean N Std. Deviation 
 3,021 34 ,4657 
Bekerja 3,112 43 ,4604 
Tidak Bekerja 3,152 23 ,3987 
Total 3,090 100 ,4476 
 
 
Mean  * Unit Kerja 
Mean   
Unit Kerja Mean N Std. Deviation 
Deposito 3,086 21 ,4175 
Kredit 2,997 34 ,5137 
Lapangan 3,400 11 ,3661 
Pembukuan 2,875 12 ,3545 
Tabungan 3,200 22 ,3612 








Mean  * JenisKelamin 
Mean   
JenisKelamin Mean N Std. Deviation 
L 3,094 48 ,4169 
P 3,087 52 ,4782 




StatusPernikahan Afektif Kontinu Normatif 
BELUM Mean 2,809 3,076 3,069 
N 34 34 34 
YA Mean 3,136 3,048 3,247 
N 66 66 66 
Total Mean 3,025 3,058 3,187 
N 100 100 100 
 
Status pernikahan Afektif Kontinu Normatif 
Laki-Laki Menikah 3.017 3.127 3.311 
Perempuan menikah 3.236 2.983 3.194 
Laki-laki belum menikah 2.722 3.033 3.074 
Perempuan belum menikah 2.906 3.125 3.063 
 
 
Subjek  * JenisKelamin Crosstabulation 
 
JenisKelamin 
Total L P 
Subjek Karyawan Count 48 52 100 
% within Subjek 48.0% 52.0% 100.0% 
% within JenisKelamin 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 48 52 100 
% within Subjek 48.0% 52.0% 100.0% 
% within JenisKelamin 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
Subjek  * StatusPernikahan Crosstabulation 
 
StatusPernikahan 
Total BELUM YA 
Subjek Karyawan Count 34 66 100 
% within Subjek 34.0% 66.0% 100.0% 
% within StatusPernikahan 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 34 66 100 
% within Subjek 34.0% 66.0% 100.0% 





Subjek  * K_Unit kerja Crosstabulation 
 
K_Unit kerja 
Total Administ Lapangan Ofice 
Subjek Karyawan Count 22 45 33 100 
% within Subjek 22.0% 45.0% 33.0% 100.0% 
% within K_Unit kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 22 45 33 100 
% within Subjek 22.0% 45.0% 33.0% 100.0% 
% within K_Unit kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
Subjek  * Komitmen Crosstabulation 
 
Komitmen 
Total Rendah Tinggi 
Subjek Karyawan Count 48 52 100 
% within Subjek 48.0% 52.0% 100.0% 
% within Komitmen 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 48 52 100 
% within Subjek 48.0% 52.0% 100.0% 
% within Komitmen 100.0% 100.0% 100.0% 
 
 
